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ABSTRAK 

Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan penyakit saluran pernapasan bagian bawah yang dapat menurunkan 
saturasi oksigen. Meskipun PPOK tidak menular, namun penyakit ini memiliki dampak yang sangat berbahaya, dan dapat 
menyebabkan kematian. Salah satu tindakan keperawatan yang dapat dilakukan untuk masalah tersebut adalah dengan 
melakukan Pursed Lips Breathing Technique (PLBT) untuk meningkatkan ventilasi paru yang berdampak dalam 
meningkatkan nilai saturasi oksigen. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah pemberian 
Pursed Lips Breathing Technique (PLBT) terhadap saturasi oksigen pada pasien PPOK di ICU RS Bhayangkara 
Makassar. Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimental 
dengan Design One Group Pretest-Posttest. Jumlah sampel sebanyak 16 orang, dan teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Alat pengukuran data menggunakan lembar observasi. Hasil: Hasil 
analisis dengan menggunakan uji wilcoxon didapatkan nilai p value=0.000 < 0.05 maka Ha diterima. Ada pengaruh 
sebelum dan sesudah pemberian Pursed Lips Breathing Technique (PLBT) terhadap saturasi oksigen pada pasien PPOK 
di ICU RS Bhayangkara Makassar. Kesimpulan: Ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian Pursed Lips Breathing 
Technique (PLBT) terhadap saturasi oksigen pada pasien PPOK di ICU RS Bhayangkara Makassar.  

 
Kata kunci: Pursed Lips Breathing Technique (PLBT), Saturasi oksigen, PPOK, umur, jenis kelamin 
 

ABSTRACT 

Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a lower respiratory tract disease that can decrease oxygen saturation. 
Although COPD is not contagious, it has a significant impact and can lead to death. One nursing intervention that can be 
done to address this issue is the implementation of Pursed Lips Breathing Technique (PLBT) to improve lung ventilation, 
which in turn increases oxygen saturation levels. Objective: To determine the effect of pre and post implementation of 
Pursed Lips Breathing Technique (PLBT) on oxygen saturation in COPD patients in the ICU of Bhayangkara Makassar 
Hospital. Method: This study utilized a quantitative research design with a quasi-experimental Design One Group Pretest-
Posttest. The sample size consisted of 16 individuals, selected using purposive sampling technique. Data was collected 
using an observation sheet. Result: The analysis using the Wilcoxon test yielded a p-value of 0.000 < 0.05, indicating that 
the alternative hypothesis (Ha) was accepted. There is a significant effect of pre and post implementation of Pursed Lips 
Breathing Technique (PLBT) on oxygen saturation in COPD patients in the ICU of Bhayangkara Makassar Hospital. 
Conclusion: There is a significant effect of pre and post implementation of Pursed Lips Breathing Technique (PLBT) on 
oxygen saturation in COPD patients in the ICU of Bhayangkara Hospital Makassar.  

 
Keywords: Pursed Lips Breathing Technique (PLBT), Oxygen Saturation, COPD, Age, gender. 
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PENDAHULUAN  

Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) merupakan penyakit saluran pernapasan bagian 

bawah yang dapat menurunkan saturasi oksigen, dan tentunya tidak bisa dianggap remeh karena 

menurut Global Initiative for Chronic Obstructive Lung Disease (GOLD, 2022), mengungkapkan 

bahwa PPOK merupakan penyebab utama dengan angka kesakitan dan kematian kronis di seluruh 

dunia. Meskipun PPOK tidak menular, namun penyakit ini memiliki dampak yang sangat berbahaya, 

dan dapat menyebabkan kematian. Pada tahun 2019, WHO mengungkapkan jumlah kematian akibat 

penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) yaitu 3,23 juta kematian, lebih dari 80% kematian tersebut 

terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2019). WHO juga menyatakan bahwa 

12 negara di Asia Tenggara memiliki prevalensi PPOK sedang-berat pada usia >30 tahun dengan 

rata-rata 6,3% (WHO, 2021). 

Angka kejadian penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) semakin meningkat di Indonesia. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Tahun 2018. Prevalensi penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK) di Indonesia adalah 3,7% dan lebih banyak terjadi pada laki-laki (Riskesdas, 2018). Data dari 

Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (2019) menyatakan PPOK merupakan penyebab 

kematian tertinggi penyakit tidak menular berbasis rumah sakit di Sulawesi Selatan yang berjumlah 

43 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2019). Adapun data dari Profil Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan (2021) Pada program pengendalian PTM di Indonesia yang 

diprioritaskan pada strategi 4 by 4 sejalan dengan rekomendasi global WHO (Global Action Plan 

2020), PPOK termasuk dalam penyakit tidak menular utama penyebab 60% kematian (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2020). 

Upaya pencegahan dan mengurangi gejala yang timbul pada penderita PPOK dapat dilakukan 

dengan cara pengobatan farmakologis seperti pemberian anti-inflamasi, bronkodilator dan steroid, 

dimana pengobatan tersebut bersifat jangka panjang. Selain pengobatan farmakologis, terdapat 

pengobatan non-farmakologi yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan dan secara mandiri, dimana 

perawatan tersebut diperoleh dari edukasi dan latihan yang telah diajarkan oleh tenaga kesehatan 

salah satunya perawat. Salah satu bentuk intervensi mandiri keperawatan yang dapat diberikan pada 

pasien PPOK dengan cara melakukan latihan pernapasan. Latihan pernapasan yang bisa diterapkan 

pada penderita dengan PPOK salah satunya teknik pursed lips breathing (Kusumawati & Yuniartika, 

2020). 

Pursed lips breathing technique  (PLBT) merupakan metode respirasi yang terdiri dari cara 

menghasilkan napas lewat bibir yang mengerut (kerucut) serta bernapas lewat hidung dengan mulut 
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tertutup. Hasil penelitian non-farmakologi yang dilakukan oleh Mardiyati,et al (2022) penerapan PLB 

pada pasien dengan PPOK di Ruang IGD RSUD Simo disimpulkan adanya pengaruh latihan napas 

PLB terhadap penurunan frekuensi pernapasan dari 32 x/menit menurun menjadi 27x/menit dan 

adanya peningkatan saturasi oksigen dari 89% menjadi 92%. (Mardiyati et al., 2022) 

Beberapa hasil penelitian non-farmakologi lainnya yang dilakukan oleh Agiska Putri Dimitri, 

et al (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan asuhan keperawatan pada pasien PPOK dalam 

pemenuhan kebutuhan oksigenasi dengan masalah keperawatan sesak napas, batuk berdahak sulit 

keluar dan terdengar suara ronchi yang dilakukan tindakan keperawatan posisi semi fowler dan pursed 

lips breathing selama 15 menit didapatkan hasil terjadi perubahan peningkatan saturasi oksigen 90% 

menjadi 98% dan penurunan frekuensi pernapasan 35x/menit menjadi 25x/menit. Pemberian posisi 

semi fowler dan pursed lips breathing sangat efektif dalam meningkatkan saturasi oksigen pada 

pasien PPOK (Agiska, et al. 2022). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pemberian Pursed Lips Breathing Technique (PLBT) Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien PPOK 

Di ICU RS Bhayangkara Makassar”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian penelitian 

eksperimen semu (quasi eksperimental) dalam rancangan design one group pretest-posttest yaitu 

penelitian yang sudah dilakukan observasi sehingga peneliti dapat menguji perubahan yang terjadi 

sesudah adanya perlakuan. 

Jumlah sampel sebanyak 16 orang, dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. Alat pengukuran data menggunakan lembar observasi.  Sesudah 

data dari penelitian diperoleh maka data tersebut diolah. Pengolahan data penelitian dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan data statistik. Data yang diolah yaitu data pretest, posttest yang diuji 

normalitas dan uji T berupa uji Wilcoxon karena terdapat sebaran data yang tidak normal. 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi frekuensi jenis kelamin pasien penyakit paru obstruksi kronik (PPOK) di ICU RS 

Bhayangkara Makassar. 

Jenis Kelamin f    % 

Laki-laki 8 50 

Perempuan 8 50 
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Sumber: Data Primer 2023 

Pada tabel 1, diketahui bahwa responden berdistribusi sama, dengan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 8 responden (50%), dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 8 responden (50%). 

Tabel 2. Distribusi frekuensi umur pasien penyakit paru obstruksi kronik (PPOK) di ICU RS 

Bhayangkara Makassar. 

Umur    f    % 
Remaja Akhir (17-25 tahun) 1 6,2 
Dewasa Awal (26-35 tahun) 3 18,8 

Dewasa Akhir (36-45 tahun) 3 18,8 
Lansia Awal (46-55 tahun) 1 6,2 
Lansia Akhir (56-65 tahun) 3 18,8 
Manula (> 65 tahun) 5 31,2 

Total 16 100,0 
   Sumber: Data Primer 2024 

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan data pada responden sebagian besar kategori umur 

manula (> 65 tahun) sebanyak 5 responden (31,2%), dengan umur yang paling sedikit adalah remaja 

akhir (17-25 tahun) sebanyak 1 responden (6,2%) dan lansia awal (46-55 tahun) sebanyak 1 

responden (6,2%). 

Tabel 3. Saturasi oksigen responden sebelum pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) di 

ICU RS Bhayangkara Makassar. 

 n Mean  Std. Deviation  Std. 
Error  

Median 
(Minimum-Maksimum) 

Saturasi Oksigen 16 92,81% 1,167 0,292 93% (91%-94%) 
Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 3, dari 16 orang yang menjadi responden, rerata saturasi oksigen sebelum 

pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) pada pasien PPOK adalah 93%. Dengan saturasi 

oksigen paling rendah adalah 91% dan saturasi oksigen paling tinggi adalah 94%. Semua nilai saturasi 

oksigen tersebut termasuk dalam kategori tidak normal.  

Tabel 4. Saturasi oksigen responden sesudah pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) di 

ICU RS Bhayangkara Makassar. 

 n Mean  Std. Deviation  Std. Error  Median 
(Minimum-Maksimum) 

Saturasi Oksigen 16 97,00% 1,673  0, 418 97% (95%-100%)  

Total 16 100,0 
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Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4, dari 16 orang yang menjadi responden, rerata saturasi oksigen sesudah 

pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) pada pasien PPOK adalah 97%. Dengan saturasi 

oksigen paling rendah adalah 95% dan saturasi oksigen paling tinggi adalah 100%. Semua nilai 

saturasi oksigen tersebut termasuk dalam kategori normal. 

 

Tabel 5. Uji Wilcoxon Pengaruh pursed lips breathing technique (PLBT) terhadap saturasi oksigen 

pada pasien PPOK di ICU RS Bhayangkara Makassar. 

Saturasi 
Oksigen 

n Std. 
Deviation 

Median 
(Minimum-Maksimum) 

CI 
 

p Value  

Pre-Test 16 1,167 93% (91%-94%) 95% 0,000 
Post-Test 16 1,673 97% (95%-100%) 

Sumber: Data Primer 2024 

Pada tabel 4.5 diketahui bahwa sebelum pemberian pursed lips breathing technique (PLBT), 

rerata saturasi oksigen pada responden yaitu 93%. Dan sesudah pemberian pursed lips breathing 

technique (PLBT), rerata saturasi oksigen pada responden yaitu 97%. Hasil uji analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p Value 0,000 < 0,05 artinya ada pengaruh sebelum 

dan sesudah pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) terhadap saturasi oksigen pasien 

PPOK di ICU RS Bhayangkara Makassar. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian pada 16 responden, menunjukkan bahwa responden laki-laki terdapat 

sebanyak 8 responden (50,0%) dan perempuan sebanyak 8 responden juga (50,0%). Pada umumnya 

PPOK dapat terjadi pada laki-laki dan perempuan, akan tetapi laki-laki lebih berisiko dan insidennya 

lebih banyak. Penelitian prospektif mengkonfirmasi hubungan yang lebih kuat antara peradangan 

sistemik dengan penurunan fungsi paru pada laki-laki dibanding wanita berkaitan dengan Creaktin 

protein (CRP) yang berkorelasi pada laki-laki (Dewi Wulan Ndary, et al. 2022). 

Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan kebanyakkan responden 

yang mengalami PPOK adalah laki-laki, penelitian ini menunjukkan jumlah yang sama antara 

responden laki-laki dan perempuan. Salah satu penelitian di RSUD Temanggung yang dilakukan oleh 

Dewi Wulan Ndary, et al yang menunjukkan hasil responden yang mengalami PPOK sebagian besar 

adalah laki-laki yaitu sebanyak 22 dan perempuan 8. Menurut asumsi peneliti, baik laki-laki dan 
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perempuan sama-sama memiliki resiko mengalami PPOK. Karena selain jenis kelamin, masih banyak 

faktor lain yang menyebabkan seseorang mengalami PPOK.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik usia responden sebagian besar Manula atau 

diatas 65 tahun sebanyak 5 responden (31,2%).  Penelitian yang sama menunjukkan hasil penelitian 

sebagian responden adalah manula atau diatas 65 tahun. Bertambahnya usia serta kondisi lingkungan 

yang kurang baik dapat memungkinkan terkenanya suatu penyakit paru, sehingga terjadinya 

penurunan fungsi paru. Variabel yang paling terpengaruh adalah Kapasitas Vital Paksa (KVP) dan 

Volume Ekspirasi Paksa dalam 1 detik (VEP1) (Dewi Wulan Ndary, et al. 2022). Menurut asumsi 

peneliti, seiring bertambahnya usia maka fungsi-fungsi organ didalam tubuh akan mengalami 

penurunan, serta imun tubuh yang semakin menurun sehingga akan mudah mengalami atau tertular 

sebuah  penyakit. Termasuk memungkinkan terkenanya suatu penyakit paru seperti PPOK. 

Hasil penelitian menunjukkan saturasi oksigen pada pasien penyakit PPOK sebelum 

pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) didapatkan saturasi oksigen tidak normal. Rata-

rata saturasi oksigennya adalah 93% dengan saturasi oksigen berada diantara 91%-94%. Sedangkan 

sesudah pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) didapatkan saturasi oksigen normal. 

Rata-rata saturasi oksigennya adalah 97% dengan saturasi oksigen berada diantara 95%-100%.  

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan di ruang Tulip RSUD 

Temanggung. Saturasi oksigen post pemberian teknik pursed lips breathing pada pasien PPOK, 

berdasarkan hasil analisis data menunjukkan sebagian besar saturasi oksigen post pemberian teknik 

pursed lips breathing pada pasien PPOK pada kelompok intervensi sebagian besar normal dan pada 

kelompok kontrol sebagian besar saturasi oksigen tidak normal. Hal ini menunjukkan ada perubahan 

saturasi oksigen pada kelompok yang diberikan teknik pursed lips breathing. Hal ini karena latihan 

pernapasan atau pursed lips breathing bertujuan untuk mencegah kolapsnya bronkiolus-bronkiolus 

kecil serta mengurangi jumlah udara yang terakumulasi (Dewi Wulan Ndary, et al 2022). 

Setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk didapatkan nilai 

signifikansi 0.009≤0,05. Karena terdapat sebaran data tidak normal, maka dilakukan uji statistik Non-

Parametrik dengan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa rerata sebelum 

pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) yaitu 93% dan rerata sesudah pemberian pursed 

lips breathing technique (PLBT) yaitu 97%. Berdasarkan data tersebut, diketahui adanya peningkatan 

sebelum dan sesudah diberikan PLBT yaitu sebesar 4%. Hal ini menunjukkan terdapat perubahan 

saturasi oksigen pada sebelum dan sesudah pemberian pursed lips breathing technique (PLBT). 

Sebagaimana hasil uji analisis data menggunakan uji Wilcoxon didapatkan nilai p Value 0,000 < 0,05 

artinya ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) 
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terhadap saturasi oksigen pasien PPOK di ICU RS Bhayangkara Makassar, sehingga Hipotesis 

Statistik (Ho) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

Penatalaksanaan pada pasien dengan PPOK untuk meningkatkan saturasi oksigen pada pasien 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan pemberian pursed lips breathing 

technique. Teknik ini merupakan bagian dari program rehabilitasi paru yang umumnya diajarkan pada 

penderita PPOK seperti emfisema, bronkitis kronik, dan asma (Dewi Wulan Ndary, et al. 2022).  

Pursed Lips Breathing adalah suatu latihan pernapasan yang terdiri dari 2 mekanisme yaitu 

inspirasi secara dalam dan ekspirasi secara dalam dan panjang. Proses inspirasi secara dalam dan 

ekspirasi panjang tentu akan membuat kontraksi otot Intra abdomen meningkat sehingga akan 

meningkatkan pergerakan diafragma semakin ke atas yang dapat membuat rongga thorax mengecil. 

Rongga thorax yang semakin mengecil menyebabkan tekanan intra alveolus semakin meningkat 

sehingga melebihi tekanan atmosfer. Kondisi tersebut akan membuat udara keluar dari paru ke 

atmosfer. Ekspirasi yang panjang juga akan menghilangkan obstruksi pada jalan napas sehingga 

resistensi pernapasan menurun. Penurunan resistensi pada pernapasan akan memperlancar udara yang 

dihirup dan dihembuskan sehingga akan mengurangi sesak napas (Silalahi & Siregar, 2019). 

Adapun metode Pursed lips breathing technique (PLBT) adalah dengan melakukan respirasi 

yang terdiri dari cara menghasilkan napas lewat bibir yang mengerut (kerucut) serta bernapas lewat 

hidung dengan mulut tertutup. Tidak hanya itu PLB mengarahkan buat menghembuskan napas lebih 

pelan yang mempermudah bernapas serta aman pada saat istirahat ataupun beraktivitas (Khairani & 

Qalbiyah, 2022). Pada hasil penelitian ini, menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiyati,et al (2022) penerapan PLB pada pasien dengan PPOK di Ruang IGD 

RSUD Simo disimpulkan adanya pengaruh latihan napas PLB terhadap penurunan frekuensi 

pernapasan dari 32 x/menit menurun menjadi 27x/menit dan adanya peningkatan saturasi oksigen 

dari 89% menjadi 92%.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agreta (2023) menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

APE saat sebelum serta sesudah latihan pernapasan PLB kepada responden penderita PPOK berjenis 

kelamin laki-laki di Rumah Sakit Islam Jakarta didapat hasil pada umumnya APE saat sebelum 

latihan pernapasan PLB Hari-1 sebesar 278. 3 liter atau menit serta pada umumnya sesudah latihan 

pernapasan PLB Hari-1 sebesar 290.0 lebih besar. Dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agiska 

Putri Dimitri, et al (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan asuhan keperawatan pada pasien PPOK 

dalam pemenuhan kebutuhan oksigenasi dengan masalah keperawatan sesak napas, batuk berdahak 

sulit keluar dan terdengar suara ronchi yang dilakukan tindakan keperawatan posisi semi fowler dan 

pursed lips breathing selama 15 menit didapatkan hasil terjadi perubahan peningkatan saturasi 
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oksigen 90% menjadi 98% dan penurunan frekuensi pernapasan 35x/menit menjadi 25x/menit. 

Pemberian posisi semi fowler dan pursed lips breathing sangat efektif dalam meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien PPOK (Agiska, et al 2022).  

Menurut asumsi peneliti, ada pengaruh pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) 

terhadap saturasi oksigen pada pasien PPOK. PLBT sendiri prinsipnya adalah mengeluarkan 

karbondioksida lebih banyak, lebih teratur dan lebih pelan, dengan arus aliran udara yang pelan 

tersebut akan membentuk aliran yang laminar dalam artian tidak terjadi pusaran, persilangan maupun 

percampuran aliran udara. Selain itu prinsip PLBT juga sama dengan teknik relaksasi napas dalam 

yang dapat merilekskan pernapasan pada pasien, sehingga PLBT dapat mempercepat oksigen yang 

mengalir keseluruh bagian perifer meningkat, sehingga dapat meningkatkan satursi oksigen.  

 

KESIMPULAN  

1. Hasil penelitian menunjukkan Karakteristik responden terbanyak kategori umur manula (> 65 

tahun) sebanyak 5 responden (31,2%), dan pada kategori jenis kelamin jumlah responden sama 

sebanyak 8 responden (50%) laki-laki dan perempuan sebanyak 8 responden (50%).  

2. Gambaran rerata saturasi oksigen sebelum pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) 

pada pasien PPOK di ICU RS Bhayangkara Makassar adalah 93%. 

3. Gambaran rerata saturasi oksigen sesudah pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) 

pada pasien PPOK di ICU RS Bhayangkara Makassar adalah 97%. 

4. Terdapat Pengaruh pemberian pursed lips breathing technique (PLBT) terhadap saturasi oksigen 

pada pasien PPOK di ICU RS Bhayangkara Makassar (p value= 0,000). 
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